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ABSTRACT 

 
Base~d on the~ re ~sults of the ~ pre ~te~st obtaine~d be~fore~ the~ imple~me~ntation of AutoCAD-base~d le ~arning, the ~ 

ave~rage~ score ~ of stude~nts was 58.69, indicating that stude ~nts' initial ability in te~chnical drawing was still 
classifie~d as mode~rate~ to low. This was due~ to limitations in maste ~ring manual drawing tools, low accuracy 
le~ve~ls, and re~lative~ly long comple ~tion time~s whe ~n using conve~ntional me~thods. Afte ~r re~ce~iving tre~atme~nt 
through le~arning using AutoCAD software ~, the~ ave~rage~ postte ~st score~ incre~ase~d to 89.41, re ~pre~se~nting an 
incre~ase~ of 
14.41 points with a pe ~rce~ntage ~ improve ~me~nt of 19.21%. The ~se~ re~sults indicate~ that the~ use ~ of AutoCAD has a 
positive ~ and significant e ~ffe ~ct on improving stude~nts' te~chnical drawing skills. Stude~nts be ~come~ quicke~r at 
unde~rstanding te~chnical drawing conce ~pts, more~ me~ticulous, and able~ to produce~ drawings with a high le~ve~l 
of 
accuracy. The~ use ~ of AutoCAD in le ~arning not only improve ~s stude~nts' acade~mic pe~rformance ~ but also 
e~ncourage~s cre~ativity, inde~pe ~nde ~nce~, and motivation to le~arn. With inte~ractive ~ digital fe~ature~s, stude~nts can 
e~asily corre~ct mistake~s and produce ~ work with a profe ~ssional appe~arance~. The~re~fore~, the ~ imple~me~ntation of 
te~chnology-base~d le ~arning such as AutoCAD has prove ~n e~ffe~ctive ~ and re~le~vant for e~nhancing the~ compe~te~ncie~s 
of stude~nts in the~ De~partme~nt of Building De~sign Mode~ling and Information, while ~ also pre ~paring the~m to face~ 
the ~ de~mands of the~ mode~rn te~chnology-base~d workforce~. 

 
. Keywords: The~ Impact of Using AutoCAD Software~. 

 
 

ABSTRAK 

 
Be~rdasarkan hasil pre~te~st yang dipe~role~h se~be~lum pe~ne~rapan pe~mbe~lajaran be~rbasis AutoCAD, nilai rata- 

rata siswa se ~be ~sar 58,69, me ~nunjukkan bahwa ke~mampuan awal siswa dalam me~nggambar te~knik masih 
te~rgolong se~dang hingga re ~ndah. Hal ini dise ~babkan ole ~h ke~te ~rbatasan dalam pe ~nguasaan alat gambar manual, 
tingkat ke ~te~litian yang re~ndah, se~rta waktu pe~nge~rjaan yang re~latif lama ke~tika me~nggunakan me~tode~ 
konve~nsional.Se~te ~lah dibe~ri pe~rlakuan (tre~atme~nt) me~lalui pe ~mbe~lajaran me~nggunakan software ~ AutoCAD, nilai 
rata-rata postte ~st me~ningkat me ~njadi 89,41, atau te~rjadi ke~naikan se~be~sar 14,41 poin de~ngan pe~rse~ntase~ 
pe~ningkatan 19,21%. Hasil ini me~nunjukkan bahwa pe~nggunaan AutoCAD be~rpe~ngaruh positif dan signifikan 
te~rhadap pe~ningkatan ke~mampuan me~nggambar te~knik siswa. Siswa me~njadi le~bih ce~pat me~mahami konse~p 
gambar te~knik, le~bih te~liti, dan mampu me~nghasilkan gambar de~ngan tingkat ke~te ~patan yang tinggi.Pe ~nggunaan 
AutoCAD dalam pe~mbe ~lajaran tidak hanya me~ningkatkan hasil be~lajar siswa se~cara akade~mik, te~tapi juga 
me ~ndorong kre~ativitas, ke~mandirian, dan motivasi be~lajar. De~ngan fitur digital yang inte~raktif, siswa dapat 
me ~mpe~rbaiki ke~salahan se~cara mudah dan me~nghasilkan karya de~ngan tampilan profe ~sional. Ole ~h kare~na itu, 
pe~ne~rapan pe~mbe~lajaran be~rbasis te ~knologi se~pe~rti AutoCAD te~rbukti e~fe~ktif dan re~le~van untuk me~ningkatkan 
kompe~te~nsi siswa Jurusan De ~sain Pe ~mode ~lan dan Informasi Bangunan, se ~kaligus me ~mpe~rsiapkan me~re~ka 
me ~nghadapi tuntutan dunia ke ~rja mode~rn be~rbasis te~knologi 

 

 
Kata kunci: Pe~ngaruh Pe~nggunaan Software~ AutoCAD 
. 



PENDAHULUAN 
 

Pe~ndidikan me ~rupakan usaha se ~cara 
sadar untuk me ~wujudkan se~suatu pe~warisan 
budaya dari satu ge ~ne~rasi ke~ ge~ne~rasi yang 
lain. Pe ~ndidikan diwujudkan de ~ngan 
suasana be ~lajar dan prose~s pe~mbe~lajaran 
agar pe~se~rta didik se~cara aktif 
me~nge~mbangkan pote~nsi dirinya untuk 
me~miliki ke~kuatan spiritual ke~agamaan, 
pe~nge~ndalian diri, ke~pribadian, ke~ce~rdasan, 
akhlak mulia se~rta ke~te~rampilan yang 
dipe~rlukan dirinya dan masyarakat. Dalam 
pe~nge~rtian yang se~de~rhana dan umum 
makna pe~ndidikan se~bagai usaha manusia 
untuk me~numbuhkan dan me~nge~mbangkan 
pote~nsi-pote ~nsi pe~mbawaan baik jasmani 
maupun rohani se~suai de~ngan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan 
ke~budayaan. Pe ~ndidikan dan budaya ada 
be~rsama dan saling me~majukan. Pe~ndidikan 
me~njadi sangat be ~rtaraf dalam ke~hidupan 
bangsa ini se~hingga banyak para ahli 
be~rusaha me~nalar dan me~nyampaikan apa 
artian pe ~ndidikan yang se~sungguhnya 
dalam ke~hidupan ini. Siste ~m pe~ndidikan 
yang tidak se~lalu ide~ntik de~ngan se~kolah 
atau jalur pe~ndidikan di luar pe~ndidikan 
formal yang dapat dilaksanakan se~cara 
struktur dan be~rje~njang. Pe~ndidikan se~cara 
alte~rnatif be~rfungsi me~nge~mbangkan 
pote~nsi pe~se~rta didik de~ngan pe~ne~kanan 
se ~rta pe~nguasaan pe~nge~tahuan dan 
ke~trampilan fungsional se~rta 
pe~nge~mbangansikap dan ke~pribadian 
fungsional. 

Prose~s pe~mbuatan gambar te~knik 
se ~mula dilakukan se~cara manual te ~tapi saat 
ini harus dilakukan de ~ngan pe ~rangkat lunak 
Compute ~r Aide~d De~sign (CAD). 
Pe ~nguasaan te~knologi CAD untuk 
me~mproduksi gambar te~knik dipe~rcaya 
dapat  me~ndukung  e ~fise~nsi  pe~rusahaan 

(Yani, A., Ratnawati, R., & Moch. Yusuf, 
M. (2020). Pe~nggunaan AutoCAD dalam 
prose~s pe~mbe~lajaran Te~knik Gambar 
Bangunan me ~njadi sangat pe~nting 
me~ngingat tuntutan dunia industri yang 
me~ngharuskan lulusan SMK me~miliki 
ke~mampuan me~nggambar te ~knik se ~cara 
digital. Software~ ini me~mungkinkan siswa 
untuk me~nggambar de~ngan pre~sisi tinggi, 
me~nghe~mat waktu, dan me~ningkatkan 
e~fisie~nsi dalam pe ~ke~rjaan me~nggambar. 
Se~lain itu, pe~nggunaan AutoCAD juga 
me~mbantu siswa dalam me~mahami konse ~p- 
konse~p te~knik me~nggambar yang le~bih 
komple~ks me~lalui simulasi digital yang 
inte~raktif. Namun, dalam ke ~nyataannya 
tidak se~mua siswa mampu me ~manfaatkan 
AutoCAD se~cara optimal. Be~be~rapa 
ke~ndala se~pe~rti kurangnya pe~mahaman 
te~rhadap fungsi-fungsi dalam software ~, 
ke~te~rbatasan fasilitas kompute~r, dan me~tode~ 
pe~ngajaran yang masih konve~nsional 
me~njadi hambatan dalam pe ~nguasaan 
AutoCAD. Ole ~h kare~na itu, pe ~rlu dilakukan 
e~valuasi te~rhadap pe~ngaruh pe~nggunaan 
software ~ AutoCAD te~rhadap ke~mampuan 
me~nggambar te ~knik siswa, khususnya di 
jurusan De~sain Pe~mode~lan dan Informasi 
Bangunan di SMK Ne ~ge~ri 1 Tomohon. 

Me~nurut Gie~se~cke ~ e~t al. (2012), 
me~nggambar te ~knik adalah siste ~m 
komunikasi grafis yang digunakan untuk 
me~nyampaikan informasi te ~knis, baik 
dalam be~ntuk gambar dua dime ~nsi (2D) 
maupun tiga dime~nsi (3D), de~ngan tujuan 
me~nyajikan informasi yang pre~sisi dan 
dapat dipahami se ~cara te ~knis ole ~h pihak 
lain se~pe~rti insinyur, te~knisi, dan ope~rator 
produksi. Informasi ini me ~ncakup de~tail 
me~nge~nai ukuran, be~ntuk, tole~ransi, 
mate~rial, prose~s pe~nyambungan, me~tode~ 
pe~rakitan, se~rta be~rbagai instruksi lainnya 
yang  be~rkaitan  de~ngan  prose ~s  produksi 



atau konstruksi. Me~nggambar te~knik 
bukan se ~kadar aktivitas me~nggambar 
biasa, te~tapi me~rupakan bagian dari prose ~s 
re~kayasa siste ~matis. Dalam prakte ~knya, 
me~nggambar te ~knik dilakukan be~rdasarkan 
standar inte~rnasional maupun nasional 
se ~pe~rti ISO (Inte ~rnational Organization for 
Standardization), ANSI (Ame ~rican National 
Standards Institute ~), dan SNI (Standar 
Nasional Indone~sia). Pe~nggunaan standar 
ini be~rtujuan untuk me~mastikan bahwa 
se ~tiap gambar me~miliki format dan 
inte~rpre~tasi yang konsiste~n, se~hingga tidak 
te~rjadi ke~salahpahaman dalam pe~laksanaan 
te~knis. 

Pe~rke~mbangan te~knologi informasi 
dan kompute~r te ~lah me~nghadirkan be~rbagai 
inovasi dalam dunia pe~ndidikan, khususnya 
di bidang te~knik dan de ~sain. Salah satu 
pe~rangkat lunak yang me ~mainkan pe~ran 
se ~ntral dalam transformasi te ~rse~but adalah 
AutoCAD. Se~bagai pe~rangkat lunak 
Compute ~r- Aide~d De~sign (CAD) yang 
dike~mbangkan ole~h Autode~sk Inc., 
AutoCAD te~lah me~njadi standar industri 
dalam pe ~nggambaran te~knik baik dua 
dime~nsi (2D) maupun tiga dime ~nsi (3D). 
AutoCAD me~nawarkan be~rbagai fitur yang 
sangat me~ndukung pe~mbe~lajaran te~knik dan 
de~sain. Fitur paling me ~ndasar yang 
digunakan dalam pe ~ndidikan adalah 
ke~mampuan untuk me~lakukan 
pe~nggambaran 2D se~cara pre~sisi. Di sini, 
siswa dapat me~mpe~lajari dasar-dasar 
me~nggambar te ~knik, se~pe~rti pe~mbuatan 
garis, lingkaran, poligon, se ~rta simbol- 
simbol te~knis yang se ~suai de~ngan standar 
nasional maupun inte~rnasional. Pe ~nggunaan 
fitur ini me ~mbantu siswa me~mahami prinsip 
ukuran, skala, dan ke~te~litian dalam 
me~nggambar, yang se~be~lumnya sulit 
dicapai hanya de~ngan me ~tode~ manual. 

AutoCAD digunakan dalam be ~rbagai 
disiplin ilmu, te~rmasuk arsite ~ktur, te~knik 
sipil, te~knik me~sin, dan de~sain produk. 
Salah satu ke~untungan utamadalam 
pe~nggunaan AutoCAD dalam pe~ndidikan 
adalah ke~mampuan software~ ini untuk 
me~mpe~rke~nalkan siswa pada dunia de ~sain 
profe~sional yang me~ngutamakan ke ~te~litian 
dan akurasi. Se ~pe~rti yang dike ~mukakan ole ~h 
Prase~tyo dan Dwi (2020) "AutoCAD 
me~mbe~rikan siswa dan mahasiswa 
ke~se~mpatan untuk be~lajar me~nggambar dan 
me~rancang de~sain de~ngan tingkat pre~sisi 
tinggi yang dibutuhkan dalam industri 
re~kayasa dan de~sain" (Prase ~tyo & Dwi, 
2020). 

Pe~rke~mbangan te~knologi informasi 
dan kompute ~r te~lah me~nghadirkan be ~rbagai 
inovasi dalam dunia pe~ndidikan, khususnya 
di bidang te~knik dan de~sain. Salah satu 
pe~rangkat lunak yang me~mainkan pe~ran 
se~ntral dalam transformasi te ~rse~but adalah 
AutoCAD. Se~bagai pe~rangkat lunak 
Compute~r- Aide~d De~sign (CAD) yang 
dike~mbangkan ole~h Autode~sk Inc., 
AutoCAD te~lah me ~njadi standar industri 
dalam pe~nggambaran te ~knik baik dua 
dime~nsi (2D) maupun tiga dime ~nsi (3D). 
AutoCAD me~nawarkan be ~rbagai fitur yang 
sangat me~ndukung pe~mbe~lajaran te ~knik dan 
de~sain. Fitur paling me ~ndasar yang 
digunakan dalam pe~ndidikan adalah 
ke~mampuan untuk me~lakukan 
pe~nggambaran 2D se~cara pre~sisi. Di sini, 
siswa dapat me~mpe~lajari dasar-dasar 
me~nggambar te~knik, se ~pe~rti pe~mbuatan 
garis, lingkaran, poligon, se~rta simbol- 
simbol te ~knis yang se~suai de~ngan standar 
nasional maupun inte ~rnasional. 



METODE 
 

Pe~ne~litian ini difokuskan pada se ~jauh 
mana Pe~ngaruh Pe ~nggunaan Software~ 
AutoCAD te~rhadap Ke~mampuan 
Me ~nggambar Te~knik Siswa Jurusan De~sain 
Pe ~mode~lan dan Informasi Bangunan SMK 
Ne ~ge~ri 1 Tomohon. Pe ~ne~litian ini 
me~nggunakan me~tode~ pre~-e~kspe~rime~ntal 
de~ngan de ~sain One~-Group Pre ~te~st-Postte~st 
De ~sign. Dalam de~sain ini, dilakukan pre ~te~st 
se ~be~lum pe ~rlakuan dan dibe~rikan postte~st 
se ~te~lah pe~rlakuan dilaksanakan, se ~hingga 
me~mungkinkan untuk me ~mpe~role~h hasil 
pe~rlakuan yang le~bih akurat 

 

 
(Sugiono :114, 2018 One~-group pre~te~st- 
postte~st de~sign) 
O1: nilai pre~te~st (se~be~lum dibe~ri diklat) 
O2: nilai postte ~st (se~te~lah dibe~ri diklat) 

Pada de~sain pe~ne~litian ini, ke ~lompok 
e~kspe ~rime ~n dibe~rikan te ~s awal (pre~te~st) 
se ~be~lum pe ~mbe~lajaran dilaksanakan, dan 
te~s akhir (postte ~st) se~te~lah dibe ~rikan 
pe~rlakuan (tre~atme~nt) Adapun ske ~ma de~sain 
pe~ne~litian one~-group pre~te~st-postte ~st de~sign 
dapat dilihat pada Tabe ~l 3.1 be ~rikut: 

 
Kelompok Pretest Treatment Post tes 

E~kspe~rime~n O1 X O2 

Tabe ~l 3.1 Ske~ma One ~-Group Pre~te~st- 
Postte~st De ~sign 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Pe ~ne~litian yang dilakukan 
ke~pada siswa ke~las E ~kspe~rime~n (X) pada 
mata pe~lajaran Pe~rangkat Lunak Auto Cad 
Di SMK Ne~ge~ri 1 Tomohon, akan 
dijabarkan se~bagai be~rikut: 

Ke ~te~rangan : 

O1 = Te~s awal (pre~te~st) (pre~te~st) 

O2 = Te~s akhir (postte~st) 

x = Pe~rlakuan (Tre~atme~nt) 

O1 X O2 

Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Postest 
   

1 52 100 
2 65 85 
3 70 90 
4 75 85 
5 50 80 
6 40 95 
7 55 90 
8 65 90 
9 80 100 

10 45 80 
11 70 95 
12 85 90 
13 60 85 
14 50 90 
15 75 85 
16 40 95 
17 53 90 
18 50 80 
19 50 99 
20 60 85 
21 77 90 
22 40 95 
23 66 88 
24 50 90 
25 40 89 
26 60 85 
27 54 90 
28 70 100 
29 75 95 
30 40 80 
31 66 90 
32 50 80 

Mean 58,69 89,41 



Se~te~lah data te~rbukti normal 
se ~lanjutnya dilakukan uji hipote ~sis 
me~nggunakan uji t. Pe~ngujian ini dilakukan 
untuk   me~nge~tahui   apakah   te~rdapat 

pe~ngaruh yang signifikan dari Pe ~ngaruh 
pe~nggunaan software ~ autocad te~rhadap 
ke~mampuan me ~nggambar te ~knik siswa 

 
Paired Samples Test 

 Paire ~d Diffe~re~nce~s  
 
 

 
t 

 
 
 

 
df 

 
Sig. (2- 
tail e~d) 

 

 
Me~an 

 
Std. 

De~viation 

 
Std. E~rror 

Me~an 

95% Confide~nce~ Inte~rval 
of the~ Diffe~re~nce~ 

Lowe~r Uppe~r 

Pair 
1 

Pre~te~st- 
Poste~st 

-30.71875 13.53427 2.39254 -35.59837 -25.83913 -12.839 31 .000 

 
 

 

Ke~putusan pe~ngujian te~s uji 
hipote~sis me~nggunakan Paire~d Sampe~ls 
Te~st alasan me~nggunakan paire ~d sampe~ls 
te~st untuk me ~mbandingkan populasi 
tunggal se~be~lum dan se ~sudah be~be~rapa 
inte~rve~nsi e~kspe ~rime~ntal paire~d sample ~ t- 
te~st digunakan untuk me ~mbandingkan 
data se~be~lum dan se~sudah pe~rlakuan 
dalam ke ~lompok yang sama misalnya nilai 
se ~be~lum dan se~sudah pe~nggunaan 
software~ autocad te~rhadap ke ~mampuan 
me~nggambar te~knik siswa 

Jika nilai Sig.(2-taile~d) < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha di te ~rima Se~baliknya, 
jika nilai sig. (2-taile~d) > 0,05, maka Ho 
dite~rima dan Ha ditolak 
Hipote~sis nol (Ho) : Tidak ada Pe ~ngaruh 
Pe ~nggunaan Software~ AutoCAD te~rhadap 
Ke ~mampuan Me~nggambar Te ~knik Siswa 
Jurusan De~sain Pe~mode~lan dan Informasi 
Bangunan di SMK Ne ~ge~ri 1 Tomohon. 
Hipote~sis alte~rnatif (Ha) : Te~rdapat 
Pe ~ngaruh Pe~nggunaan Software~ AutoCAD 
te~rhadap Ke~mampuan Me~nggambar 
Te~knik Siswa Jurusan De ~sain Pe ~mode~lan 
dan Informasi Bangunan di SMK Ne ~ge~ri 1 
Tomohon. 

Dalam pe~ne~litian ini, satu ke~las 
dijadikan sampe~l, yaitu ke~las X ke~las 
e~kspe~rime~n, yang be~rjumlah 32 siswa. di 
be~ri me~tode~ pe~mbe~lajaran se~be~lum 
me~nggunakan tre ~atme~nt yang dibe~ri 
pe~mbe~lajaran me~nggambar te~knik se~cara 
konve~nsional (manual) tanpa 
me~nggunakan software ~ AutoCAD, dan 
se~te~lah me~nggunakan e~kspe~rime ~n 
(tre~tme~nt) pe~mbe~lajaran de~ngan 
me~nggunakan software~ AutoCAD se ~bagai 
me~dia pe~mbe~lajaran utama. Tujuan dari 
pe~ne~litian ini adalah untuk me ~nge~tahui 
apakah te ~rdapat pe~ngaruh signifikan 
pe~nggunaan AutoCAD te~rhadap 
pe~ningkatan ke~mampuan me ~nggambar 
te~knik siswa. 

Se~be~lum dibe~rikan pe~rlakuan, siswa 
pada ke~las X me~ngikuti pre~te~st untuk 
me~nge~tahui ke~mampuan awal me~re~ka 
dalam me~nggambar te~knik. Hasilnya 
me~nunjukkan nilai rata-rata (me ~an pre~te~st) 
se~be~sar 58,69. Nilai ini me~nggambarkan 
ke~mampuan awal siswa yang masih 
te~rgolong se~dang hingga re~ndah, 
me~nunjukkan bahwa me~re~ka be~lum 
me~miliki pe ~nguasaan yang baik te~rhadap 



prinsip dan te ~knik me~nggambar yang 
akurat. Be~be~rapa faktor yang me~me~ngaruhi 
nilai ini antara lain ke~te~rbatasan dalam 
pe~nguasaan alat gambar manual, ke~te~litian 
yang re ~ndah, dan lamanya waktu 
pe~nge~rjaan gambar te~knik se~cara manual. 
Se ~me~ntara itu, pada ke~las e~kspe ~rime ~n, 
se ~te~lah me~lalui prose~s pe~mbe~lajaran 
me~nggunakan software ~ AutoCAD, siswa 
dibe~rikan postte~st untuk me~ngukur 
ke~mampuan me~nggambar te ~knik se~te~lah 
me~ndapatkan pe~rlakuan. Hasil postte~st 
me~nunjukkan nilai rata-rata (me ~an 
postte~st) yaitu 89,41. Artinya, te ~rdapat 
pe~ningkatan ke~mampuan me~nggambar 
te~knik se~be~sar 19,21%se~te~lah siswa be~lajar 
me~nggunakan software ~ AutoCAD. 

Ke~naikan nilai se ~be~sar 14,41 poin 
de~ngan pe~ningkatan 19,21% ini 
me~nunjukkan bahwa pe~nggunaan software~ 
AutoCAD me~mbe~rikan pe ~ngaruh yang 
signifikan te~rhadap pe~ningkatan 
ke~mampuan me~nggambar te~knik siswa. 
AutoCAD me~mbantu siswa me~mahami 
konse ~p me ~nggambar te~knik se~cara le ~bih 
ce~pat dan e~fisie~n. De~ngan tampilan digital 
yang akurat dan fitur yang le~ngkap, siswa 
dapat me~mbuat gambar dua dime~nsi (2D) 
dan tiga dime ~nsi (3D) de~ngan pre~sisi 
tinggi, se~rta me~mahami be~rbagai aspe~k 
se ~pe~rti skala, ukuran, dan proye ~ksi de~ngan 
le~bih je ~las. 

Se~lain itu, pe~mbe~lajaran 
me~nggunakan AutoCAD juga me ~ndorong 
siswa me~njadi le~bih aktif, kre ~atif, dan 
te~rmotivasi kare~na prose~s me~nggambar 
me~njadi le ~bih me~narik dan tidak 
me~mbosankan se~pe~rti me~tode~ manual. 
Guru dapat me~mbe~rikan contoh gambar, 
me~lakukan kore~ksi se ~cara langsung, dan 
siswa dapat de~ngan mudah me ~mpe~rbaiki 
ke~salahan tanpa harus me~ngulang gambar 
dari awal se~pe~rti pada cara manual. 

Se~cara statistik, pe ~rbe~daan yang 
signifikan antara nilai rata-rata pre~te~st dan 
poste ~st (58,69) → (89,41) me~nunjukkan 
bahwa pe ~ngaruh pe~nggunaan AutoCAD 
te~rhadap ke~mampuan me ~nggambar te ~knik 
be~rsifat positif dan signifikan. De ~ngan 
de~mikian, hipote ~sis alte ~rnatif (Ha) yang 
me~nyatakan bahwa “Te ~rdapat pe ~ngaruh 
pe~nggunaan software~ AutoCAD te~rhadap 
ke~mampuan me~nggambar te~knik siswa 
jurusan De~sain Pe~mode~lan dan Informasi 
Bangunan SMK Ne~ge~ri 1 Tomohon” 
dite~rima, se~dangkan hipote ~sis nol (Ho) 
yang me~nyatakan bahwa “Tidak ada 
pe~ngaruh pe ~nggunaan software~ AutoCAD 
te~rhadap ke~mampuan me ~nggambar te ~knik 
siswa” ditolak. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa pe~ne~rapan pe~mbe~lajaran be~rbasis 
te~knologi se~pe~rti AutoCAD sangat e~fe~ktif 
dalam me~ningkatkan hasil be ~lajar siswa, 
te~rutama dalam bidang yang me ~nuntut 
ke~te~litian dan ke~mampuan visual se~pe~rti 
De~sain Pe~mode~lan dan Informasi 
Bangunan. Pe~nggunaan AutoCAD bukan 
hanya me~ningkatkan nilai akade~mik siswa, 
te~tapi juga me~ningkatkan ke~siapan me~re~ka 
untuk me~masuki dunia ke~rja yang kini 
me~nuntut ke~mampuan digital dan 
pe~nguasaan pe~rangkat lunak de~sain te~knik. 

De~ngan de~mikian, pe~ne~litian ini 
me~mbe~rikan bukti e~mpiris bahwa 
pe~nggunaan software ~ AutoCAD me~miliki 
pe~ngaruh positif, nyata, dan signifikan 
te~rhadap ke~mampuan me ~nggambar te ~knik 
siswa DPIB SMK Ne~ge~ri 1 Tomohon, 
de~ngan ke~naikan se ~be~sar poin 14,41 atau 
19,21% yang me ~nunjukkan pe~ningkatan 
ke~mampuan yang sangat baik se ~te~lah 
pe~nggunaan AutoCAD dalam prose ~s 
pe~mbe~lajaran 



KESIMPULAN 
 

Dari hasil pe ~ne~litian dan pe~mbahasan, 
dapat dike~mukakan ke~simpulan pe~ne~litian 
se ~bagai be~rikut: 

Be ~rdasarkan hasil pre~te~st yang 
dipe~role ~h se ~be~lum pe~ne~rapan pe~mbe~lajaran 
be~rbasis AutoCAD, nilai rata-rata siswa 
se ~be~sar 58,69 me~nunjukkan bahwa 
ke~mampuan awal siswa dalam me ~nggambar 
te~knik masih te~rgolong se ~dang hingga 
re~ndah. Hal ini dise~babkan ole~h 
ke~te~rbatasan dalam pe ~nguasaan alat gambar 
manual, tingkat ke~te~litian yang re~ndah, 
se ~rta waktu pe~nge~rjaan yang re~latif lama 
ke~tika me~nggunakan me ~tode~ konve~nsional. 
Se ~te~lah dibe~ri pe~rlakuan (tre~atme ~nt) me~lalui 
pe~mbe~lajaran me~nggunakan software~ 
AutoCAD, nilai rata-rata postte~st 
me~ningkat me~njadi 89,41 atau te~rjadi 
ke~naikan se~be~sar 14,41 poin de~ngan 
pe~rse~ntase~ pe~ningkatan 19,21%. Hasil ini 
me~nunjukkan bahwa pe ~nggunaan 
AutoCAD be~rpe~ngaruh positif dan 
signifikan te~rhadap pe~ningkatan 
ke~mampuan me ~nggambar te~knik siswa. 
Siswa me~njadi le~bih ce~pat me ~mahami 
konse ~p gambar te ~knik, le ~bih te~liti, dan 
mampu me ~nghasilkan gambar de~ngan 
tingkat ke ~akuratan yang tinggi. Pe~nggunaan 
AutoCAD dalam pe ~mbe~lajaran tidak hanya 
me~ningkatkan hasil be~lajar siswa se~cara 
akade~mik,   te~tapi   juga   me~ndorong 

kre~ativitas, ke~mandirian, dan motivasi 
be~lajar. De~ngan fitur digital yang inte~raktif, 
siswa dapat me~mpe~rbaiki ke~salahan se~cara 
mudah dan me~nghasilkan karya de ~ngan 
tampilan profe~sional. Ole~h kare~na itu, 
pe~ne~rapan pe~mbe~lajaran be ~rbasis te~knologi 
se~pe~rti AutoCAD te~rbukti e~fe~ktif dan 
re~le~van untuk me ~ningkatkan kompe~te~nsi 
siswa Jurusan De~sain Pe~mode~lan dan 
Informasi Bangunan, se~kaligus 
me~mpe~rsiapkan me~re~ka me~nghadapi 
tuntutan dunia ke~rja mode~rn be~rbasis 
te~knologi. 
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